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 Perawat merupakan salah satu profesi yang dituntut untuk memiliki pengetahuan, 

ketrampilan dan sikap yang professional dalam memberikan pelayanan kesehatan 

bagi masyarakat. Tuntutan tersebut berlaku sama bagi mahasiswa yang akan 

melakukan praktik klinik keperawatan di fasilitas kesehatan sebagai bagian dari 

proses pembelajaran untuk mengaplikasikan ilmu dan ketrampilan yang telah 

diperoleh di akademik. Perlunya penguasaan pengetahuan, ketrampilan dan 

adaptasi pada lingkungan baru menjadi pemicu stres bagi mahasiswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui tingkat stres yang dialami oleh mahasiswaDIII 

keperawatan yang akan melaksanakan praktik klinik kegawatdaruratan di rumah 

sakit. Desain penelitian ini deskriptif kuantitatif non eksperimen dengan metode 

cross sectional dan menggunakan total sampling.  Sampel pada penelitian ini 

mahasiswa DIII keperawatan semester 6 sejumlah 20 orang. Pengumpulan data 

dengan pengisian kuesioner Perceived Stress Scale (PSS) yang terdiri 10 

pertanyaan dan di kelompokkan menjadi skala ringan, sedang dan berat. Hasil 

penelitian menunjukkan mayoritas responden mengalami stres sedang 65%, 

ringan 20% dan berat 15%. Mahasiswa perawat yang melaksanakan praktik klinik 

kegawatdaruratan mengalami stres sedang secara mayoritas. Diharuskan ada 

identifikasi awal dan pengelolaan stres yang baik oleh pihak akademik untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran mahasiswa di klinik. 

 

Abstract 

Nurse in one of proffesion which should have professional knowledge, skill and 

attitude in giving healthcare in society. This claim is the same to the nurse 

students as a part of nursing study to apply the knowledge and skill which have 

got in academic. In the need of mastery the knowledge, skill and adaption in new 

environment be the trigger of stress in nursing students. The goal of this study is 

knowing the stress description by the nursing student whom are going to do 

nursing experiences in emergency room of hospitals. The study design using 

descriptive quantitative non experimental with cross sectional method and total 

sampling. Sample in this study using nursing students of Diploma III whom going 

to hospital to get nursing experience in emergency room. The data was collected 

using questionnaire of Perceived Stress Scale (PSS) which consist of 10 questions 

and classified into mild, medium and heavy stress. The result of the study showed 

that majority of respondents have medium stress 65%, mild stress 20% and heavy 

stress 15%. It is expected that early identification and good stress management 

can be done by academic to increase the quality of clinical experiences of the 

students. 

PENDAHULUAN  

Pendidikan profesional di Indonesia terdiri dari pendidikan akademik dan pendidikan klinik, hal 

ini tertuang dalam Undang-Undang No.38 tahun 2014. Pelaksanaan pendidikan keperawatan di 

Indonesia dilakukan terintegrasi yaitu akademik dan klinik. Pendidikan di klinik berupa rumah sakit 

maupun fasilitas kesehatan lainnya yang bertujuan untuk mengaplikasikan dan menerapkan konsep 

teori, sehingga mahasiswa dituntut untuk lebih aktif dan mengasah kemampuan berfikir kritis 
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(Julianti, Hasanah, & Erwin, 2014). Profesi bidang kesehatan terutama perawat dihadapkan pada 

stressor yang tinggi, sehingga penentuan tndakan keperawatan yang tepat akan berpengaruh terhadap 

kondisi psikis perawat itu sendiri (Happell et al., 2013; Labrague et al., 2017). Pemahaman terhadap 

stres yang dialami oleh perawat perlu mendapatkan perhatian mengingat dampak yang dapat 

ditimbulkan jika terjadi dalam waktu lama akan mempengaruhi kualitas pelayanan (Smith PhD, 

MSNed, RNC-OB, 2014). 

Mahasiswa keperawatan yang masih dalam masa pendidikan umumnya merasakan stres yang 

tinggi sebelum ke lahan praktik karena akan dihadapkan pada peran sebagai mahasiswa dan sebagai 

tenaga kesehatan yang melakukan pengelolaan pasien (BİLGİÇ & ÇELİKKALP, 2021; Onieva-Zafra 

et al., 2020). Praktik klinik keperawatan diangap lebih menegangkan daripada praktik di akademik. 

Ketrampilan dan pengetahuan mahasiswa yang kurang dapat menjadi pemicu munculnya stres. 

Kekhawatiran akan berbuat kesalahan dan kebingungan bagaimana bersikap dalam kondisi darurat 

juga menjadi stressor bagi mahasiswa. Beberapa hasil penelitian menunjukkan beberapa sumber 

umum stres mahasiswa diantaranya menghadapi kematian pasien, kurang percaya diri saat praktik, 

ketakutan melakukan kesalahan, membangun komunikasi dengan pembimbing, dan penggunaan alat 

kesehatan (Karaca, 2017). 

Tingkat stres yang dialami mahasiswa perawat di dunia sekitar 38-71%, data lain menyebutkan 

bahwa mahasiswa keperawatan memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 

fisioterapi, farmasi, kedokteran dan kedokteran gigi (Labrague, McEnroe-Petitte, De Los Santos, & 

Edet, 2018). Pembimbing klinik berperan dalam pengembangan kemampuan mahasiswa termasuk 

dalam mengelola kekhawatiran yang mungkin dihadapi oleh mahasiswa (Melincavage, 2011). 

Pembimbing klinik dan akademik juga harus memahami tingkat stres maahasiswa agar transfer ilmu 

pengetahauan dan ketrampilan terjadi dengan baik selama pembelajaran di klinik (Tri Wijayanti, 

Herawati, & Marufi, 2023). 

Praktik klinik keperawatan kegawatdaruratan dilaksanakan di semester VI dimana sebelumnya 

mahasiswa telah melalui tahapan praktik keperawatan untuk bidang anak, maternitas, KMB dan 

dasar. Meskipun telah melaksanakan praktik klinik ke rumah sakit sebelumnya, mahasiswa mengakui 

tetap memiliki stres tersendiri karena ruang praktik di instalaasi gawat darurat dimana semua dituntut 

untuk cepat merespon dan tepat melakukan tindakan dengan benar. Hal ini diperoleh dari wawancara 

dengan beberapa mahasiswa tingkat akhir diploma keperawatan. Oleh karena itu penting bagi 

akademik untuk mengidentifikasi stres yang dialami oleh mahasiswa dan bagaimana mahasiswa 

mengelola stresnya. Dengan identifikasi awal diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 

mahasiswa sehingga mahasiswa dapat melaksanakan praktik klinik dengan baik dan lancar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi tingkat stres mahasiswa yang akan melaksanakan 

praktik klinik di ruang gawat darurat di rumah sakit. Penelitian ini penting dilakukan karena dapat 

diguankan sebagai data bagi akademik terutama dosen untuk melakukan upaya-upaya dalam 

mengelola stres yang dihadapi oleh mahasiswa. 

 

METODE 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non eksperimen, menggunakan metode cross sectional 

dengan pendekatan deskriptif. Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juni 2023 selama mahasiswa 

melaksanakan praktik kilinik kegawatdaruratan. Penggunaan sampel menggunakan total sampling 

yaitu 20 mahasiswa semester VI Diploma Tiga Keperawatan Universitas Ngudi Waluyo. 

Pengumpulan data dilakukan pembagian kuesioner menggunakan Perceived Stress Scale (PSS) dari 
Cohen. Kuesioner terdiri dari 10 pertanyaan yang diukur dengan skala likert. Tingkat kecemasan 

dikategorikan menjadi 3 yaitu, ringan, sedang dan berat.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Variabel Frekuensi  % 

Umur (tahun)   

20 3 15 

21 13 65 

23 2 10 

24 2 10 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 7 35 

Perempuan 13 65 

Tingkat Stres   

Ringan 4 20 

Sedang  13 65 

Berat 3 15 

Jumlah 20 100 

 

Pembahasan 
Tabel 1 menunjukkan distribusi responden berdasarkan umur yang terbanyak yaitu 21 tahun 

sebanyak 65%, dilanjutkan dengan 20 tahun sebanyak 15% dan diikuti umur 23 dan 24 tahun masing-

masing sebanyak 10%. Disribusi responden ternayak menurut jenis kelamin yaitu perempuan 

sebanyak 65% atau 13 responden dan laki-laki sebanyak 35% atau 7 responden. Distribusi tingkat 

stres yang dialami oleh mahasiswa yaitu terbanyak mengalami stres tingkat sedang sebanyak 13 

responden atau 65%, stres berat sebanyak 3 responden atau 15% dan stres ringan sebanyak 4 

responden atau 20%. Faktor lain yang menyebabkan stres pada mahasiswa dari hasil penelitian ini 

yaitu mahasiswa dinas sendiri  dalam arti tidak ada mahasiswa lain baik dari institusi yang sama 

maupun dari institusi lainnya, pernyataan ini diperoleh dari 2 orang responden atau 10% dari total 

sampel. 

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa perawat tingkat akhir diploma tiga 

keperawatan sejumlah 20 mahasiswa. Rentang usia dalam penelitian ini yaitu 20-24 tahun. Rentang 

usia ini masuk dalam kategori dewasa awal atau dewasa muda yag dimulai usia 18-40 tahun (Goulet 

& Baltes, 2013). Usia dewasa awal merupakan tahap dimana seorang individu beralih dari masa 

remaja menuju dewasa. Usia responden pada penelitian ini pada rentang 20-24 tahun. Usia ini 

merupakan usia individu melakukan eksplorasi, percobaan/eksperimen dan mulai dihadapkan dengan 

adanya ketegangan sosial, masalah baru maupun penemuan (Rahmawati et al., 2022). Pada penelitian 

ini terdapat keterkaitan umur dan stres yang dialami mahasiswa dengan hasil mayoritas mengalami 

stres sedang (65%). Perubahan sosial sangat penting pada tahap akhir remaja mencakup pengaruh 

teman sebaya, pola perilaku sosial yang lebih matang, pembuatan kelompok sosial baru, dan 

munculnya nilai-nilai baru dalam memilih teman, pemimpin dan nilai dalam pemerimaan sosial 

(Krori, 2011). Pada penelitian ini sangat wajar jika lebih banyak mahasiswa mengalami stres sedang 

karena mahasiswa menemui tantangan baru dan berada di setting tempat baru yaitu Instalai gawat 

darurat. Pada usia memasuki dewasa awal ini individu umumnya mulai megenal lingkungan baru, 

peran baru, dan berlatih adaptasi dengan berbagai situasi yang ditemui (Hilman Hermawan, 

Makaginsar, Romadhona Prodi Pendidikan Kedokteran, Kedokteran, & Islam Bandung, 2022). 

Penelitian Aslan & Akturk (2018) mengemukakan bahwa usia memang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap stres mahasiswa perawat, namun mahasiswa yang lebih muda cenderung mengalami stres 

lebih tinggi dibandingkan mahasiswa dengan usia lebih tua. 

Jenis kelamin responden pada penelitian ini didominasi oleh perempuan, yaitu 65% (21 

responden) dan stres sedang sebanyak 65%. Penelitian yang dilakukan oleh (Vellyana, Lestari, & 

Rahmawati, 2017) menyimpulkan adanya hubungan jenis kelamin dan stres yang dialami pada pasien 

yang akan melakukan operasi dengan nilai p value 0,043. Penelitian lain yang dilkaukan ada 
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responden mahasiswa kedokteran menunjukkan hasil stres berat lebih mudah dialami oleh mahasiswa 

perempuan dengan nilai OR 2.7 kali dibandingkan pada mahasiswa laki-laki (Sutjiato & Tucunan, 

2015). Mahasiswa perawat dengan jenis kelamin perempuan lebih mudah stres dibandingkan dengan 

mahasiswa laki-laki, salah satu faktor yang berpengatuh yaitu perubahan hormone pada tubuh 

perempuan (Senturk & Dogan, 2018). Pendidikan keperawatan di Indonesia didominasi oleh 

perepuan, hal ini akrena sikap dasar perempuanyang identik dengan sosok ramah, sabar, telaten, 

lemah lembut, belas kasih, dan gemar bersosialisasi (Putri, Elita, & Indriati, 2018). 

Faktor lain penyebab stres yang ditemukan dalam penelitian yaitu tidak adanya rekan sesama 

mahasiswa selama dinas atau praktik di rumah sakit. Belum ada penelitian yang mengungkapkan 

kaitanya tidak adanya teman atau sesama mahasiswa perawat yang berdinas dengan stres yang 

dialami. Hal ini lebih terkait dengan faktor pengetahuan individu terhadap situasi yang dihadapi. Di 

Instalasi gawat darurat tidak hanya menggunakan pengetahuan namun juga mengaplikasikan 

ketrampilan yang telah dipelajari dan menerapkan kemampuan berpikir kritis dan respon cepat 

terhadap situasi yang dihadapi. Mahasiswa mengalami stres saat melakukan praktik klinik karena 

bersumber dari kurangnya kemampuan professional merawat pasien, asing dengan diagnosa dan 

merasa kurang cakap dalam pengetahuan (Putri et al., 2018). Pengelolaam stres dapat dikelola oleh 

masing-masing mahasiswa dengan koping berbeda setiap individu, hal ini dapat diidentifikasi dan 

digunakan sebagai dasar bagi akademik untuk menyiapkan mahasiswa yang akan melakukan praktik 

klinik dan mengedukasi untuk koping positif untuk setiap mahasiswa jika mengalami stres klinik 

(Agustiningsih, 2019). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian mahasiswa vokasi keperawatan mengalami stres sedang dan didominasi oleh 

perempuan. Pihak akademik diharuskan dapat meningkatkan pelayanan terhadap mahasiswa yang 

akan melaksanakan praktik klinik keperawatan, tidak hanya dengan mahasiswa namun juga dengan 

pembimbing klinik untuk menyamakan persepsi dalam mengelola stres atau meminimalkan stres 

yang mungkin akan dihadapi mahasiswa saat melaksanakan pembelajaran lapangan. 
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